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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah risalah (pesan-pesan) yang diturunkan Tuhan kepada Muhammad SAW sebagai petunjuk dan pedoman yang mengandung hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan dalam menyelenggarakan tata cara kehidupan manusia, yaitu mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan khaliqnya.

Semakin berkembangnya kehidupan masyarakat, maka semakin berkembang pula problematika kehidupan manusia. Problematika tersebut muncul dalam seluruh aspek kehidupan, dan masalah ibadah sampai masalah muamalah, yang terbanyak tentu saja masalah muamalah. Bagi umat Islam semua aspek kehidupan adalah bagian dari ibadah, karena ibadah memiliki dimensi yang sangat luas.

Islam datang dengan membawa pemahaman tentang kehidupan yang membentuk pandangan hidup tertentu dan dalam bentuk garis hukum yang global. Karenanya, guna menjawab setiap permasalahan yang timbul,maka peran hukum islam dalam konteks kekinian sangat diperlukan. Komplekstias permasalahan umat seiring dengan berkembangnya zaman, membuat hukum Islam harus menampakkan sifat elastisitas dan fleksibelitasnya guna memberikan hasil dan manfaat sesuatu yang terbaik, serta dapat memberikan kemaslahatan (kepentingan) kepada umat Islam khususnya dan manusia pada umumnya tanpa harus meninggalkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh syari’at Islam.

Agama Islam juga mengajarkan kepada umatnya supaya hidup saling tolong-menolong,yang kaya harus menolong miskin,yang mampu harus menolong yang tidak mampu.Bentuk dari tolong menolong ini bisa berupa pemberian dan bisa berupa pinjaman.

Berbicara mengenai pinjam-meminjam ini, Islam membolehkan baik melalui individu maupun lembaga keuangan. Salah satu lembaga keuangan itu adalah lembaga keuangan syari’ah (LKS). Dan salah satu produknya adalah ”pembiayaan”, yang dalam hukum Islam kepentingan kreditur itu sangat diperhatikan dan dijaga sekali, jangan sampai ia dirugikan. Oleh sebab itu, ia dibolehkan meminta barang dari debitur sebagai jaminan utangnya. Dalam dunia finansiil, barang jaminan ini biasa dikenal dengan objek jaminan (collateral) atau barang gadai (marhun) dalam gadai syari’ah.

Gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjian utang-piutang, yang mana untuk suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang berutang menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu. Barang jaminan tetap milik orang yang menggadaikan tetapi dikuasai oleh penerima gadai. Praktik seperti ini telah ada sejak zaman Rasulullah SAW. 
Gadai pada prinsipnya merupakan suatu kegiatan utang piutang yang mempunyai nilai yang sangat tinggi dan dilakukan secara suka rela atas dasar tolong-menolong.Namun dalam kenyataan,bahwa gadai yang ada pada saat ini,dalam prakteknya menunjukkan adanya beberapa hal yang dipandang memberatkan dan mengarahkan kepada suatu persoalan riba.Hal ini dapat dilihat dari praktek pelaksanaan gadai itu sendiri yang secara ketat menentukan adanya bunga gadai,yaitu adanya sejumlah uang atau prosentase tertentu dari pokok utang pada waktu membayar utang.Hal ini jelas akan merugikan pihak pemberi gadai karena ia harus menambahkan sejumlah utang tertentu dalam melunasi utangnya. Namun jika hal ini tidak dilakukan, dilihat dari segi komersial, pihak penerima gadai juga akan merasa dirugikan misalnya inflasi atau pelunasan berlarut-larut, sementara barang jaminan tidak laku.

Hadirnya pegadaian sebagai sebuah lembaga keuangan formal yang bertugas menyalurkan pembiayaan dengan bentuk pemberian uang pinjaman kepada masyaakat yang membutuhkan berdasarkan hukum gadai merupakan suatu hal yang perlu disambut positif. Sebab dengan berdirinya lembaga tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat, agar tidak terjerat dalam praktik-praktik lintah darat, ijon, atau pelepas uang lainnya. Namun dalam suatu kenyataan yang ada dan telah berkembang dilingkungan lembaga pegadaian sekarang ini, menunjukkan adanya beberapa hal yang dipandang memberatkan dan telah mengarah kepada suatu tindakan eksploitasi terhadap masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari praktik pelaksanaan gadai itu sendiri secara ketat menentukan adanya ” bunga gadai” yang pembayarannya dilakukan setiap 15 hari sekali. Bunga tersebut harus dibayarkan tepat pada waktunya, sebab jika pembayarannya terlambat sehari, maka pihak penggadai harus membayar bunga tersebut dua kali lipat dari kewajibannya. Praktik seperti ini jelas akan merugikan dam memberatkan pihak penggadai.

Lembaga pegadaian di Indonesia sebagai lembaga keuangan formal ternyata dalam praktiknya belum dapat terlepas dari berbagai persoalan. Sedangkan persoalan-persoalan yang dihadapi lembaga tersebut amatlah kompleks. Apabila ditinjau dari syari’at Islam, dalam aktifitas perjanjian gadai masih terdapat unsur-unsur yang dilarang syara’, diantaranya yaitu masih terdapatnya unsur-unsur riba, qimar ( spekulasi), gharar ( ketidak pastian) yang cenderung merugikan salah satu pihak. Adanya unsur-unsur tersebut dalam aktifitas perjanjian gadai akan mendatangkan kemadharatan. Hal  ini juga akan berakibat munculnya praktik-praktik kedzaliman yang lain. Oleh karena itu perlu adanya rekonstruksi sistem operasionalnya.

Dengan didirikannya Pegadain Syari’ah yang sistem operasionalnya sesui dengan syari’at islam yaitu tidak menggunakan unsur bunga dalam mencari keuntungan, tetapi menggunakan metode Fee Based Income (FBI) atau bagi hasil, maka diharapkan pegadaian yang selama ini sudah berlaku ditengah masyarakat dapat berjalan sesuai dengan tujuan pokoknya sebagai lembaga keuangan non bank yang dapat memberikan kemaslahatan yang sesuai dengan harapan masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian diatas maka akan diuraikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem  gadai konvensional? 
2. Bagaimana sistem  gadai syari’ah (rahn)?

3. Bagaimana komparatif sistem antara gadai konvensional dan gadai syari’ah (rahn) dalam perspektif hukum Islam?    
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, tujuan dari kajian ini adalah :
1. Untuk mengetahui sistem gadai konvensional.
2. Untuk mengetahui sistem  gadai syari’ah (rahn).
3. Untuk mengetahui komparatif sistem gadai konvensional dan gadai syariah (rahn) dalam perspektif hukum Islam.       
D. Kegunaan Kajian

1. Kegunaan Teoritis

Diharapkan kajian ini bermanfaat bagi perkembangan khasanah ilmu pengetahuan umumnya yang berkaitan dengan gadai dan lebih khususnya hukum Islam.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Mahasiswa

Diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan wawasan keilmuan, khususnya ilmu ekonomi dan hukum Islam.
b. Bagi Peneliti
Dapat melatih kemampuan diri dalam menerapkan teori yang telah diterima selama kuliah, memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreativitas dalam berfikir dan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan topik yang diambil.

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

a. Studi komparatif: sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.

b. Gadai: pinjam-meminjam uang dalam batas waktu tertentu dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan dan apabila batas waktu tiba ternyata tidak ditebus maka barang tanggungan tersebut menjadi hak yang memberi pinjaman.

c. Gadai Syari’ah (Rahn): menahan salah satu harta si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.

d. Hukum Islam: seperangkat aturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rosul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat semua umat Islam.

2. Penegasan Operasional
Dari penegasan konseptual tersebut, maka dapat diambil pengertian yang dimaksud studi komparatif sistem antara gadai konvensional dan gadai syari’ah dalam perspektif hukum Islam adalah penganalisaan terhadap persamaan ataupun perbedaan sistem antara gadai konvensional dan gadai syari’ah dalam perspektif hukum Islam.

F. Penelitian Terdahulu

Berikut ini peneliti akan memberikan contoh telaah pustaka dengan mengambil judul: ”Studi Komparatif Sistem Antara Gadai Konvensional dan Gadai Syariah (Rahn) dalam Perspektif Hukum Islam” yaitu sejauh yang diketahui peneliti, penelitian tentang sistem gadai konvensional dan gadai syariah masih belum banyak dilakukan oleh pmerhati ekonomi. Adapun penulis terdahulu yaitu Ahmad Rizki Ferdian dan Neny Tri Handayani. Adapun untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai deskripsi dari penelitian tersebut secara umum adalah sebagai berikut: 

Pertama, Neny Tri Handayani (2005) berpendapat dalam hasil penelitiannya yang berjudul: ”Strategi Pengembangan Pegadaian Syariah di Indonesia”, yaitu bahwa : 

a. Pegadaian Syariah merupakan hasil reskonstruksi pegadaian konvensional yang bebas dari bunga.

b. Dalam operasional Pegadaian Syariah ada ketentuan-ketentuan yang sesuai syariah sehingga tidak terdapat pihak yang tidak dirugikan.

c. Dalam mendirikan Pegadaian Syariah harus memperhatikan beberapa aspek antara lain: aspek legalitas, aspek permodalan, aspek sumber daya manusia, aspek kelembagaan, aspek sistem dan prosedur, dan aspek pengawasan.

Kedua, Ahmad Rizki Ferdian (2007) berpendapat dalam hasil penelitiannya yang berjudul ”Penerapan Akad Ijaroh (sewa) dalam gadai syariah (rahn) di Pegadaian Syariah cabang Solo Baru, yaitu bahwa : 

a. Penerapan akad ijaroh (sewa) dalam gadai syariah di Pegadaian Syariah cabang Solo Baru sudah memenuhi prinsip-prinsip syariah Islam hanya saja dalam pelaksanaan prinsip-prinsip tersebut belum dibarengi dengan ketentuan-ketentuan yang murni dari ajaran agama Islam.
b. Solusi yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah cabang Solo Baru, apabila nasabahnya belum atau tidak mampu menebus barang yang digadaikannya adalah mengambil beberapa solusi yaitu gadai ulang, angsuran, tebus sebagian, penjualan/lelang barang gadai.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang mempunyai perbedaan-perbedaan walaupun sama-sama membahas tentang gadai. Perbedaan tersebut terletak pada permasalahan yang dikaji yaitu penelitian terdahulu membahas tentang strategi pengembangan pegadaian syariah dan penerapan akad ijaroh ( sewa) di pegadaian syariah sedangkan pada penelitian yang akan diteliti membahas tentang perbandingan sistem antara gadai konvensional dan gadai syariah.
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	1. Bagaimana Gadai (Rhn) yang dibenarkan dalam Islam
2. Bagaimana solusi alternatif materisme operasional pegadaian dalam Islam dan penerapannya di Indonesia.

3. strategi apakah yang diperlukan dalam pengembangan pegadaian syariah di Indonesia
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	a. Pegadaian Syariah merupakan hasil reskonstruksi pegadaian konvensional yang bebas dari bunga.

b. Dalam operasional Pegadaian Syariah ada ketentuan-ketentuan yang sesuai syariah sehingga tidak terdapat pihak yang tidak dirugikan.

c. Dalam mendirikan Pegadaian Syariah harus memperhatikan beberapa aspek antara lain: aspek legalitas, aspek permodalan, aspek sumber daya manusia, aspek kelembagaan, aspek sistem dan prosedur, dan aspek pengawasan.
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	1) Bagaimana tata cara penetapan akad ijarah (sewa dalam gadai syari’ah (Rahn)) ? 2) Bagaimana solusi yang dilakukan pegadaian syari;ah cabang Solo  Baru apabila nasabahnya tidak mampu menebus barang yang di gadaikan? 3) Bagaimana pertanggungjawaban pegadaian syari’ah cabang Solo Baru apabila barang yang dijaminkan nasabah hilang atau rusak ?
	2007
	Universitas Sebelas Maret Surakarta
	Penelitian Hukum Empiris
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	Analisis data kualitatif dengan model interaktif data
	Penerapan akad ijarah dalam gadai syari’ah di pegadaian syariah cabang Solo Baru sudah memenuhi prinsip-prinsip syariat Islam hanya saja dalam pelaksanaan prinsip-prinsip tersebut belum dibarengi dengan ketentuan-ketentuan murni dari ajaran Islam, solusi yang diterapkan di pegadaian syariah cabang Solo Baru apabla nasabahnya belum atau tidak mampu menebus barang yang digadaikannya adalah mengambil beberapa solusi yaitu gadai ulang, gadai angsuran, tebus sebagian, lelang barang gadai


G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis kajian yang digunakan dalam skripsi ini adalah menggunakan library research atau kajian pustaka yaitu telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan topik (masalah) kajian.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian pada kajian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa fakta-fakta tertulis atau lisan dari orang atau pelaku yang diamati.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber primer, yaitu pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah yang baru dan mutakhir ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui maupun mengenai suatu gagasan (idea).
 Maka dalam skripsi ini sumber data primer yang dimaksud adalah buku yang berkaitan dengan judul, artikel-artikel dan dokumen-dokumen.
b. Sumber sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan
, yaitu buku-buku yang mendukung atau pelengkap, khususnya buku perbankan. 
4. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dari hal-hal yang akan dibahas adalah dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.

5. Analisis data
Sesuai dengan penelitian pustaka maka analisis yang penulis gunakan adalah: 

a. Komparasi

Metode komparatif yang dimaksud disini adalah dilakukan dengan membandingkan suatu fakta yang lain sehingga diketahui suatu persamaan dan perbedaannya, sebagaimana yang dikemukakan Aswari Sudjud bahwa penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang-orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.
 Dan dalam penulisan ini, penulis membandingkan, mengkomparasikan sistem yang ada di pegadaian  konvensional dengan yang ada di pegadaian syari’ah.
b. Content analisys
Content analisys merupakan suatu metode penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur, untuk menganalisa dan menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen.

H. Sistematika Pembahasan
BAB I: merupakan bagian pendahuluan, yang berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II: berisi pembahasan tentang sistem gadai konvensional, yang meliputi: pengertian Pegadaian Konvensional, sejarah dan perkembangan pegadaian, visi dan misi pegadaian, tugas, tujuan dan fungsi pegadaian, kegiatan usaha pegadaian, produk dan jasa pegadaian, hak dan kewajiban para pihak, pemberian kredit oleh perum pegadaian, pelelangan barang gadai, bunga gadai.
BAB III: berisi pembahasan tentang sistem gadai syari’ah, yang meliputi: pengertian, dasar hukum gadai syari’ah, perkembangan Pegadaian Syari’ah di Indonesia, syarat sah dan rukun gadai syariah, produk dan jasa Pegadaian Syari’ah, ketentuan pelaksanaan gadai dalam Islam, pelaksanaan akad gadai Pegadaian Syari’ah.
BAB IV: berisi pembahasan tentang perbandingan sistem antara gadai konvensional dan gadai syari’ah dalam perspektif hukum Islam yang meliputi persamaan dan perbedaan sistem antara gadai konvensional dan gadai syari’ah (rahn), sistem gadai konvensional dan gadai syari’ah (rahn) dalam perspektif hukum Islam.
BAB V: atau bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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